BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ornamen Semen gurdha merupakan istilah yang diberikan oleh
sebagian orang karena kemiripan bentuk stilisasi burung Garuda yang
digunakan pada Batik. Hal ini dikarenakan belum ditemukan manuskrip
atau dokumen yang menjelaskan secara spesifik mengenai keragaman
bentuk motif ornamen pendhok serta nama-namanya. Identifikasi
dilakukan dengan mencari kemiripan bentuk, ciri fisik dan kesamaan yang
lain. Kesamaan bentuk™ dan~eiri fisSik menunjukan bahwa motif yang
terdapat pada jornamen semen-gurdha. merupakan burung merak Jawa
(Pavo muticus wuticus) tinnagus 1758 Kesamaan ciri fisik tersebut
meliputi bentuk ekor, kepala,dan leher.

Ornamen pendhok ' lyang, digunakan merupakan ornamen gaya
Klasik yang herkembang pada masa’ Hindu Budha. Burung merak
digunakan sebagai motif karena.terkait dengan makna dan kepercayaan
mitologi yang terkandung didalamnya. Wujud burung merak dalam
kepercayaan Keraton Yogyakarta menjadi simbol kewibawaan dalam
bentuk pusaka Galing. Selain karena makna, burung merak digunakan
karena bentuknya yang indah. Ornamen pendhok dengan motif merak
dulunya hanya dipakai oleh putra pangeran. Jika pendhok tersebut
digunakan di dalam Keraton, bahan dan penambahan batu permata tidak
boleh melebihi pendhok yang digunakan oleh Raja. Namun sekarang hal

itu tidak berlaku di luar Keraton, siapapun boleh menggunakan motif dan
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berbagai macam hiasan jika mampu. Selain itu pendhok yang di beri
warna hanya boleh digunakan oleh pejabat Keraton. Ornamen pendhok
dengan motif merak menyimpan harapan agar penggunanya memiliki
kewibawan yang selalu tumbuh.

Pendhok dapat memiliki fungsi estetis, sosial, dan teknis. Secara
teknis pendhok berfungsi untuk melindungi gandar supaya tidak mudah
rusak. Secara estetis dapat dilihat dari keindahan, kerumitan, dan karakter
ukirannya. secara sosial pendhok digunakan sebagai penanda status sosial,
hal ini dapat dilihat dari hahan dan berbagai macam hiasan yang

digunakan.

B. Saran

Berdagarakan penetitianyang telah-dilakukan dan kesimpulan yang
telah diperoleh, maka' disarankan wuntuk tetap” melestarikan keris dan
kelengkapanaya, Tindakan' tersebut| dapat /dilakukan dengan mengkaji
persoalan ornamen-pendhek, agar semakin-banyak referensi yang berkaitan
dengan kelangkapan keris~berupa ornamen pendhok. Ornamen pendhok
yang dianggap sebagai hiasan saja dan dianggap tidak penting, pada
kenyataannya menyimpan banyak makna. Oleh karena itu kajian mengenai
motif-motif ornamen pendhok perlu diperhatikan dan dikaji lebih dalam,
sehingga nilai-nilai luhur yang terkadung dalam ornamen pendhok dapat

dihayati oleh generasi berikutnya.
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